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Abstract: Islamic philosophy and 

humanism are two interconnected concepts 

that provide a comprehensive 

understanding of human nature and the 

objectives of education. This study aims to 

examine the integration of Islamic 

philosophy and humanism and explore 

their relevance to contemporary education. 

The research employed a qualitative 

approach using a library research method 

by analyzing relevant scholarly sources, 

including books, journal articles, and 

academic publications. The findings reveal 

that Islamic philosophy views human 

beings as possessing intellectual, spiritual, 

and moral potentials that should be 

developed in a balanced manner within the 

framework of tawhid (the oneness of God). 

In contrast to Western humanism, which is 

predominantly anthropocentric, Islamic 

humanism is theocentric, positioning God 

as the ultimate center while emphasizing 

human dignity and responsibility. The 

integration of these perspectives gives rise 

to the concept of religious humanism, 

which promotes a balance between 

freedom of thought and moral 

accountability. In the educational context, 

the implementation of these values 

contributes to the development of a 

holistic and humanistic educational system 

aimed at nurturing insan kamil (the 

complete human being). Therefore, the 

integration of Islamic philosophy and 

humanism offers a relevant conceptual 

framework for addressing the challenges 

of moral decline and dehumanization in 

the modern era while fostering learners' 

intellectual, ethical, and spiritual 

development. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana 

utama dalam membentuk kualitas manusia 

sebagai individu maupun anggota 

masyarakat. Namun, dinamika pendidikan 

modern menunjukkan kecenderungan yang 

semakin menitikberatkan pada pencapaian 

akademik, kompetisi, dan keterampilan 

teknis semata. UNESCO pada tahun  2021  

melaporkan  bahwa  lebih  dari  60% 

sistem  pendidikan  di  seluruh  dunia  

menjadikan pencapaian kognitif sebagai 

prioritas, menciptakan kondisi yang 

merugikan bagi pengembangan moral dan  

spiritual  peserta  didik (Al  Farabi  et  al.,  

2023).  Kritik  terhadap  kondisi  ini  

datang  dari  berbagai kalangan,   baik   

filsuf   pendidikan   Barat   maupun   

pemikir   Islam.   Mereka   menilai   bahwa   

model pendidikan modern cenderung 

memperburuk krisis makna dan alienasi, 

serta menyebabkan degradasi etika  sosial 

(Al  Farabi  et  al.,  2023).  Dalam  

pandangan  ini,  pendidikan  tidak  hanya  

berfungsi  untuk mempersiapkan individu 

untuk dunia kerja, tetapi juga harus 

bertujuan untuk membangun karakter dan  

moralitas (Lesmana,  2025). 

Filsafat Islam merupakan salah satu 

cabang pemikiran yang berkembang dari 
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integrasi antara wahyu dan akal dalam 

memahami realitas kehidupan. Dalam 

perkembangannya, filsafat Islam tidak 

hanya membahas persoalan metafisika dan 

teologi, tetapi juga menyentuh aspek 

kemanusiaan yang dikenal dengan konsep 

humanisme Islam. Humanisme dalam 

perspektif Islam berbeda dengan 

humanisme Barat yang cenderung bersifat 

antroposentris, karena dalam Islam 

manusia tetap berada dalam kerangka 

teosentris (berpusat pada Tuhan). 

Humanisme Islam menempatkan manusia 

sebagai makhluk yang memiliki martabat 

tinggi, potensi akal, serta tanggung jawab 

sebagai khalifah di bumi. Konsep ini 

menegaskan bahwa manusia tidak hanya 

memiliki kebebasan, tetapi juga tanggung 

jawab moral dan spiritual terhadap sesama 

dan Tuhan (Nur, et al, 2025). 

Humanisme adalah pandangan hidup 

yang memprioritaskan manusia dengan 

menyoroti  kebebasan  berpikir,  nalar,  

dan  prinsip  moral  mereka.  Dari zaman 

Yunani-Romawi hingga saat ini, 

humanisme telah memainkan peran 

penting dalam menciptakan masyarakat 

yang lebih maju dan beradab (Rismayanti, 

2025).  

Berbagai studi menunjukkan bahwa 

tantangan pendidikan Islam saat ini 

meliputi dikotomi ilmu, pendekatan 

pembelajaran yang kurang dialogis, 

lemahnya internalisasi nilai, hingga 

pengaruh budaya digital terhadap karakter 

peserta didik (Zafi., 2020). Meskipun 

penelitian terdahulu telah membahas 

humanisme dalam pendidikan Islam, 

kajian mengenai bagaimana nilai 

kekhalifahan dapat diterapkan secara 

konkret dalam praktik pendidikan masih 

relatif terbatas (Wahyudi, 2021).Selain itu, 

masih terdapat kesenjangan terkait 

evaluasi efektivitas kurikulum integratif 

dan peran guru dalam membangun 

orientasi etis peserta didik di tengah 

perubahan sosial yang cepat (Isri 

Lailatussaidah, 2022). 

Filsafat humanisme adalah suatu 

pandangan hidup yang menekankan 

pentingnya martabat dan nilai manusia 

sebagai pusat dalam kehidupan, serta 

menghargai hak asasi manusia, kebebasan 

individu, dan pengembangan potensi 

manusia secara maksimal. Humanisme 

berakar pada pemikiran bahwa manusia 

memiliki kemampuan untuk berpikir 

secara rasional dan berkembang sesuai 

dengan keinginannya, sehingga 

mendorong pencapaian kebahagiaan dan 

kesejahteraan pribadi (Munawwarah & 

Maemonah, 2021). Dalam konteks 

pendidikan, filsafat humanisme 

menempatkan individu sebagai subjek 

utama yang memiliki hak untuk belajar 

dan berkembang dengan cara yang sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi mereka. 

Filsafat humanisme ini juga menuntut 

pengajaran yang memperhatikan 

keseimbangan antara perkembangan 

intelektual, sosial, emosional, dan moral, 

serta mendorong anak untuk berpikir kritis 

dan independen sejak usia dini. Pendidikan 

berbasis humanisme berusaha untuk 

menciptakan keseimbangan antara aspek 

kognitif, emosional, sosial, dan spiritual 

yang mendukung pertumbuhan holistik 

anak. Oleh karena itu, peran pendidik 

sangat penting dalam menciptakan 

atmosfer pendidikan yang kondusif bagi 

pertumbuhan semua aspek dalam diri 

anak. 

Filsafat modern dan kontemporer 

memberikan landasan pemikiran penting 

bagi berbagai  disiplin  ilmu,  termasuk  

pendidikan.  Eksistensialisme dan 
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humanisme, meskipun berkembang dalam 

tradisi Barat, memiliki titik temu dengan 

prinsip-prinsip pendidikan Islam terutama 

dalam hal tanggung jawab moral, 

kebebasan berkehendak, dan penghargaan 

terhadap martabat manusia. Sementara itu, 

filsafat kontemporer membawa perspektif 

kritis yang dapat memperkaya pembacaan 

terhadap dinamika sosial dalam 

pendidikan Islam. Karena itu, penting 

untuk  mengkaji  hakikat  dan  prinsip  

ketiga  aliran  ini,  serta  bagaimana  

integrasinya  dapat memperkaya 

pendidikan Islam di era modern (Arib & 

Yuspitasari, 2025).  

Kajian mengenai filsafat Islam dan 

humanisme menjadi penting di era 

modern, terutama dalam menghadapi krisis 

moral, dehumanisasi, dan dominasi 

materialisme. Filsafat Islam menawarkan 

konsep manusia sebagai khalifah fil ardh 

yang memiliki tanggung jawab moral dan 

spiritual (Nasr, 2020). Oleh karena itu, 

integrasi antara filsafat Islam dan 

humanisme diharapkan mampu 

membentuk paradigma kehidupan yang 

seimbang antara rasionalitas, spiritualitas, 

dan nilai kemanusiaan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library 

research).Library research merupakan 

metode penelitian yang memanfaatkan 

berbagai sumber pustaka sebagai sumber 

utama dalam memperoleh data dan 

informasi ilmiah tanpa melakukan 

penelitian lapangan. Data penelitian 

diperoleh dari berbagai literatur yang 

relevan, meliputi buku, artikel ilmiah, 

jurnal nasional dan internasional, 

prosiding, serta dokumen akademik yang 

membahas filsafat Islam, humanisme, dan 

pendidikan Islam. Pemilihan sumber 

dilakukan berdasarkan aspek relevansi, 

kredibilitas, dan kebaruan publikasi, 

dengan mengutamakan referensi terbitan 

lima tahun terakhir serta tetap 

menggunakan karya-karya klasik yang 

memiliki otoritas dalam kajian filsafat 

Islam. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan 

penelusuran literatur secara sistematis. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content 

analysis) dengan tahapan reduksi data, 

klasifikasi tema, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan secara deskriptif-

analitis. Pendekatan ini bertujuan 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep filsafat 

Islam dan humanisme serta relevansinya 

terhadap pengembangan pendidikan Islam 

kontemporer (Sari, 2021; Zed, 2018). 

RESULT  

Pendidikan  Islam dimaknai sebagai  

usaha  dalam  pengubahan  sikap  dan  

tingkah laku individu  seseorang  dengan  

menanamkan  ajaran  agama  Islam  dalam  

proses  menuju terbentuknya  kepribadian  

yang  berakhlak  mulia  (insan  kamil),  

yang  mana  akhlak tersebut merupakan 

hasil pelaksanaan serta aktualisasi ajaran  

Islam dalam kehidupan sehari-harinya 

(Umam,  2019). 

Pendidikan progresif merupakan 

paradigma pendidikan yang menekankan 

pada kebebasan berpikir, pengembangan 

potensi individu, serta penciptaan 

lingkungan belajar yang partisipatif dan 

kontekstual (Fadhli, 2025). Akar 

pemikiran pendidikan progresif dapat 

ditelusuri dalam pemikiran filsuf-filsuf 

Barat seperti John Dewey, yang 

mengedepankan prinsip-prinsip demokrasi, 
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pengalaman, dan pembelajaran berbasis 

aktivitas nyata sebagai fondasi pendidikan 

yang bermakna (Mohmmed, 2024). 

Namun, ketika dikaji dari perspektif 

filsafat Islam, konsep pendidikan progresif 

menuntut reinterpretasi yang lebih 

integratif dengan nilai-nilai spiritual dan 

etik, sehingga mampu mengharmonikan 

kebebasan berpikir dengan tanggung 

jawab moral, mengembangkan potensi 

individu tanpa melepaskan akar 

transendensinya, dan menciptakan 

pendidikan yang tidak hanya 

membebaskan secara intelektual, tetapi 

juga memanusiakan dan menyucikan jiwa 

(Mulang & Putra, 2023).  

Dengan demikian, pendidikan 

progresif dalam Islam menjadi lebih 

holistik, yaitu mampu mengembangkan 

potensi manusia secara optimal sekaligus 

menjaga keseimbangan antara akal, moral, 

dan dimensi ketuhanan, sehingga 

menghasilkan manusia yang cerdas, 

berakhlak, dan bertanggung jawab. 

Dalam filsafat Islam yang diusungnya, 

Buya Syafii Maarif memandang Islam 

sebagai agama yang menempatkan 

kemanusiaan di pusat ajarannya (Sujono, 

2023). Menurutnya, ajaran Islam bukanlah 

sekadar dogma yang harus dihafal, tetapi 

harus dipahami, direfleksikan, dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Beliau percaya bahwa Islam memiliki 

potensi besar untuk menjadi kekuatan 

transformasi sosial, asalkan umat Muslim 

mampu memahami esensi ajarannya secara 

mendalam dan menerapkannya dalam 

konteks realitas sosial yang kompleks 

(Rohmah, 2021). 

Filsafat Islam menawarkan kerangka 

redefinisi melalui integrasi nilai tauhid 

sebagai prinsip pemersatu, adab sebagai 

landasan etika, dan tujuan pembentukan 

insan kamil yang seimbang secara 

intelektual, emosional,sosial, dan spiritual 

(Hidayah, 2025). Tokoh  seperti  al-Ghaza 

lī ,  IbnuSī na ,  dan  Ibnu Khaldu 

menegaskan bahwa tujuan pendidikan 

mencakup kesadaran eksistensial, 

tanggung jawab sosial, dan kepekaan 

spiritual yang berakar pada tauhid 

(Saidina, 2025). Filsafat Islam mengusung 

paradigma integral antara ilmu, iman, dan 

amal sebagai landasan ontologis 

pendidikan. Ilmu tidak dimaknai sebagai 

akumulasi data atau fakta objektif, 

melainkan sebagai sarana untuk mengenal 

diri, semesta, dan Pencipta (Fauzi, 2024), 

dengan konsep ‘ilm yang selalu terkait 

tanggung jawab moral dan spiritual 

(Sulhayani, 2025). 

Manusia dalam pendidikan Islam 

dipandang sebagai makhluk yang mulia 

dengan potensi akal, jasmani, dan ruh yang 

perlu dikembangkan secara seimbang. 

Perspektif ini menempatkan manusia 

sebagai focal point pendidikan dalam 

bingkai teologis bukan memisahkan 

manusia dari Tuhan seperti pada 

humanisme sekuler karena manusia diberi 

amanah sebagai khalifah oleh Allah 

(Nuryamin, 2021). Berdasarkan pengertian 

tersebut, humanisme Islam menegaskan 

penghargaan terhadap martabat manusia 

sekaligus tanggung jawab moral dan 

spiritual yang melekat padanya. 

Sebagaimana dijelaskan dalam 

pendahuluan bahwa pendidikan Islam 

berorientasi pada pembentukan manusia 

secara utuh, konsep humanisme Islam 

menjadi dasar penting dalam memahami 

posisi manusia sebagai makhluk 

berpotensi sekaligus beramanah. 

Humanisme dalam pendidikan Islam 

menempatkan manusia sebagai pusat 

pengembangan potensi akal, jasmani, dan 
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ruh dalam kerangka tauhid. Karena itu, 

humanisme Islam tidak memisahkan 

manusia dari Tuhan, tetapi menegaskan 

kehormatan manusia sebagai ciptaan Allah 

yang diberi amanah sebagai khalifah 

(Nuryamin, 2021). 

Humanisme   adalah   sebuah   

Pemikiran   yang   menekankan   nilai   

dan   potensi manusia,  serta  pentingnya  

pengalaman  manusia  dalam  memahami  

dunia. Salah satu prinsip utama 

Humanisme adalah keyakinan bahwa 

manusia memiliki kemampuan  untuk  

berpikir  secara  kritis  dan  mengejar  

kebenaran (Nurjanah,  2018). Humanisme 

merupakan paham yang menekankan nilai-

nilai kemanusiaan, kebebasan, dan 

martabat individu. Dalam sejarah Barat, 

humanisme berkembang sejak masa 

Renaissance dan cenderung bersifat 

sekuler. Namun, dalam perspektif Islam, 

humanisme tidak dapat dipisahkan dari 

nilai ketuhanan, sehingga melahirkan 

konsep humanisme religius yang 

berlandaskan tauhid (Al-Faruqi, 2021). 

Humanis  percaya  bahwa  melalui  

pendidikan  dan  pengembangan  diri,  

individu  dapat mencapai pemahaman 

yanglebih dalam tentang diri mereka dan 

dunia di sekitar mereka. Hal    ini    

tercermin    dalam    pendekatan    

pendidikan    humanis    yang    

menekankan pembelajaran  aktif  dan  

pemikiran  analitis,  bukan  sekadar  

menghafal.  

Inovasi pendidikan berbasis 

humanisme memberikan dampak positif 

jangka panjang, baik secara individu 

maupun sosial. Pendidikan dengan 

pendekatan humanis membantu anakanak 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, rasa empati, dan keterampilan sosial 

yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat (Maghfhirah, 2020). 

Kemampuan ini tidak hanya bermanfaat 

untuk kehidupan anak di masa kecil, tetapi 

juga menjadi dasar yang kuat untuk 

kehidupan mereka di masa depan. Lebih 

jauh lagi, pendekatan ini menciptakan 

ruang bagi anakanak untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat yang memiliki 

rasa ingin tahu tinggi dan semangat 

eksplorasi tanpa batas (Wiyoko, 2024).  

Dengan demikian, penerapan filsafat 

humanisme tidak hanya relevan dalam 

pendidikan anak usia dini, tetapi juga 

menjadi langkah strategis dalam 

mempersiapkan generasi masa depan yang 

berdaya saing, berkarakter mulia, dan 

mampu menghadapi tantangan global. 

Konsep pendidikan yang 

mengedepankan aspek humanisasi, 

keadilan dan transformatif dalam 

menghadapi tantangan tersebut. 

Humanisasi  merupakan  suatu  perspektif  

yang menekankan  pada  pendidikan  

sebagai  sarana untuk  mengembangkan  

berbagai  dimensi kemanusiaan  manusia,  

baik  secara  fisik  maupun  mental. 

Dimensi  fisik  mencakup perkembangan,  

pertumbuhan,  dan  proses  penuaan  yang  

alami,  sementara dimensi  mental dan  

spiritual  berfokus  pada  pemahaman,  

kesadaran,  dan  pengembangan  

kepribadian yang positif  melalui  

pendidikan (Idris  &  ZA,  2017). Pada  

titik  ini,  pendidikan  humanis merupakan 

pendidikan    yang    memanusiakan    

manusia,    menghormati    harkat    dan 

martabatnya, serta mengembangkan 

potensi kemanusiaannya secara maksimal. 

Di  sisi lainnya, pendidikan  yang  

mengedepankan  keadilan  juga  tidak  bisa  

ditinggalkan  begitu saja. keadilan  adalah  

prinsip  yang  mengamanatkan  perlakuan  

yang  sesuai  dengan  hak seseorang. 
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Setiap  individu  memiliki  hak  untuk  

diakui  dan  diperlakukan  dengan  layak, 

tanpa  diskriminasi berdasarkan  suku,  

keturunan,  agama,  atau  golongan.  

Keadilan mencerminkan  kondisi  ideal  

dari kebenaran moral terhadap segala hal, 

baik itu terkait dengan objek materi 

maupun individu (Rangkuti, 2017).  Pada  

dasarnya,  konsep  keadilan  dalam 

pendidikan  merujuk  pada  prinsip  

kesetaraan,  non-diskriminasi, dan 

perlakuan yang sama tanpa memandang 

latar belakang peserta didik.  

Sementara   itu,   pendidikan   

transformatif   berkaitan   dengan   

kemampuan pendidikan   untuk 

mempersiapkan  generasi  muda  sebagai  

agen  perubahan  positif  bagi masyarakat 

(Dawiyatun,  2017), dengan membekali 

mereka dengan kecerdasan kritis, 

kreativitas, dan kepekaan terhadap isu-isu 

sosial, karena  pada  dasarnya  manusia  

dapat memberikan  solusi  bagi  setiap  

persoalan  yang  ada.  Lebih  dari itu, 

pendidikan transformatif tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga  untuk mengubah  dan 

mengembangkan  peserta  didik  menuju  

kondisi  yang  lebih  baik. Pendidikan  ini 

mendorong perubahan  positif  dalam  diri  

individu,  baik secara  intelektual, moral,  

spiritual,  maupun sosial(Purnamasari 

dkk., 2023). 

Islam    memiliki    perspektif    yang    

berbeda    dan    mencakup    semua    

tentang kemanusiaan. Melalui gagasan 

Tauhid, perspektif Islam tentang nilai-nilai 

kemanusiaan dimulai dengan semangat 

pembebasan. Dengan kata lain, kebebasan 

manusia dari segala sesuatu kecuali Allah.  

Nurcholish menegaskan bahwa gagasan 

kebebasan Tauhid hadir dalam Islam dan 

berdampak. Ali Sharati mengungkapkan 

munculnya Islam sebagai agama yang 

membebaskan orang-orang tertindas dari 

ikatan dunia (Mustapa, 2017). 

Humanisme Islam adalah sebuah 

konsep yang menekankan nilai-nilai 

kemanusiaan yang berasal dari ajaran 

Islam, dimana prinsip-prinsip ini bertujuan 

untuk memperkuat martabat manusia 

sebagai ciptaan Allah. Dalam evaluasi ini, 

terdapat banyak dimensi kritis yang 

menandakan humanisme dalam konteks 

Islam. Pertama, humanisme Islam 

menempatkan manusia sebagai makhluk 

yang memiliki kapasitas untuk 

berkembang dan memberikan kontribusi 

kepada masyarakat. Konsep ini termasuk 

dalam prinsip-prinsip musyawarah dan 

keadilan yang diajarkan dalam Al-Qur'an, 

dimana setiap orang diberikan hak untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan yang mempengaruhi keberadaan 

dan lingkungan mereka (Rahman & 

Fazlur, 1982). Kedua, humanisme Islam 

juga menekankan pentingnya pengetahuan 

dan pendidikan. Dalam pandangan ini, 

mencari pengetahuan adalah tindakan 

ibadah; dan pendidikan harus diarahkan 

untuk membangun karakter yang kuat dan 

memperkuat integrasi nilai-nilai spiritual 

ke dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa 

prinsip utama humanisme Islam meliputi: 

Penghargaan terhadap martabat manusia, 

Keseimbangan antara kebebasan dan 

tanggung jawab, Integrasi antara aspek 

intelektual, moral, dan spiritual, Peran 

manusia sebagai khalifah di bumi. 

Humanisme Islam bersifat teosentris, 

artinya manusia tetap bergantung pada 

Tuhan dalam menjalankan kehidupannya. 

Hal ini berbeda dengan humanisme Barat 

yang cenderung menempatkan manusia 

sebagai pusat utama tanpa keterikatan 

dengan nilai ilahi.  
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Humanisme  sekuler  memperkuat  

aspek rasionalitas  kritis  dan  kesadaran  

sosial,  pendekatan  ini cenderung  bersifat  

reduktif, mengabaikan  dimensi  spiritual  

yang  juga  penting  dalam  pembentukan 

karakter  manusia (Deng,  2024).  Di  sisi  

lain,  filsafat  pendidikan  Islam  berfokus  

pada  pemahaman manusia sebagai  subjek  

pendidikan  yang  tidak  hanya  terikat  

pada  aspek  material  dan  rasional, 

melainkan  juga  pada  tanggung  jawab  

moral  dan  spiritual.  Al-Attas    

menyatakan  bahwa tujuan pendidikan  

dalam  tradisi  Islam  adalah  pembentukan  

manusia  beradab  (insān  ādabī) yang 

berlandaskan  nilai-nilai  spiritual,  bukan  

sekadar  individu  yang  otonom (Harvey  

et al.,  2021).  Ini menunjukkan  bahwa  

dalam  pendidikan  Islam,  pengembangan  

karakter  dan spiritualitas  menjadi bagian  

integral  dari  proses  pembelajaran 

Pendidikan Islam harus berlandasan 

pasa prinsip utama ketauhidan islam, 

menurut Mila (2023) terdapat 4 prinsip 

utama yaitu: 

a. Prinsip  Tauhid  yaitu  dengan  

menjalankan  seluruh  proses  dan  

aktivitas  pendidikan harus 

berlandaskan  pada  ketauhidan 

kepada  Allah  SWT  sebagai  

sumber  kebenaran tertinggi.  Ini 

akan membentuk karakter dan 

kepribadian peserta didik yang 

bertauhid. 

b. Prinsip  Integrasi, yaitu dengan 

mengintegrasikan antara  aspek 

duniawi dan  ukhrawi, jasmani dan 

rohani, serta ilmu pengetahuan dan 

nilai-nilai spiritual dalam satu 

kesatuan yang utuh dan seimbang. 

c. Prinsip Keseimbangan dengan 

memperhatikan keseimbangan 

dalam mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik, baik 

intelektual, spiritual, emosional, 

maupun keterampilan fisik secara 

menyeluruh. 

d. Prinsip   Pendidikan   Seumur   

Hidup   yang   merupakan   proses   

belajar   yang berlangsung 

sepanjang hayat dan tidak terbatas 

pada batasan usia atau waktu 

tertentu saja. 

Meskipun  saat  ini  filosofi  

pendidikan  Islam  sering  kali  masih  

bersifat normatif,   pengembangan   dialog   

dengan   pandangan   Barat   menjadi   

penting   untuk   mencapai pemahaman 

yang lebih holistik. Bagian terakhir yang 

melengkapi sejarah agama adalah 

pelajaran Tauhid dan kemenangan, yang 

mencakup "pergi dari kerendahan bumi ke 

ketinggian langit dan dari penyembahan 

manusia atas manusia ke pemujaan 

manusia kepada Tuhan Alam Semesta," 

seperti yang dikatakan seorang pejuang 

Muslim. Ini adalah Islam. 

 

DISKUSI  

Hasil analisis terhadap berbagai 

literatur menunjukkan bahwa filsafat Islam 

dan humanisme memiliki keterkaitan yang 

erat dalam membangun paradigma 

pendidikan Islam yang holistik. Literatur 

terkini menjelaskan bahwa humanisme 

dalam perspektif Islam tidak menempatkan 

manusia sebagai pusat kehidupan yang 

terlepas dari Tuhan, melainkan sebagai 

makhluk yang dimuliakan Allah dan diberi 

amanah sebagai khalifah di bumi. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam diarahkan 

untuk mengembangkan seluruh potensi 

manusia, meliputi aspek intelektual, 

emosional, sosial, moral, dan spiritual 

secara seimbang. Paradigma ini menjadi 

pembeda utama antara humanisme Islam 
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dan humanisme sekuler yang lebih 

menitikberatkan pada rasionalitas manusia 

tanpa mengaitkannya dengan dimensi 

ketuhanan. Kajian-kajian terbaru juga 

menegaskan bahwa pendidikan Islam 

memerlukan integrasi antara penguasaan 

ilmu pengetahuan, pembentukan karakter, 

dan penguatan spiritual sebagai respons 

terhadap kecenderungan sistem pendidikan 

modern yang masih berorientasi pada 

pencapaian akademik semata. 

Temuan berikutnya menunjukkan 

bahwa integrasi filsafat Islam dan 

humanisme mampu memperkuat 

paradigma pendidikan progresif yang tetap 

berlandaskan nilai-nilai tauhid. Berbagai 

penelitian menjelaskan bahwa pendidikan 

progresif yang menekankan kebebasan 

berpikir, kreativitas, dan pembelajaran 

aktif memiliki relevansi dengan 

pendidikan Islam apabila dilaksanakan 

dalam bingkai nilai-nilai moral dan etika 

Islam. Dengan demikian, kebebasan 

berpikir dalam pendidikan Islam bukan 

dimaknai sebagai kebebasan tanpa batas, 

tetapi sebagai kebebasan yang disertai 

tanggung jawab kepada Allah, diri sendiri, 

dan masyarakat. Integrasi tersebut 

memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis sekaligus memiliki kesadaran moral 

dalam menghadapi berbagai persoalan 

kehidupan kontemporer. 

Hasil telaah literatur juga 

memperlihatkan bahwa implementasi 

humanisme Islam mendorong perubahan 

paradigma pembelajaran dari yang 

berpusat pada guru (teacher-centered 

learning) menuju pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-

centered learning). Dalam pendekatan ini, 

peserta didik dipandang sebagai individu 

yang memiliki potensi unik dan perlu 

diberi ruang untuk berkembang secara 

optimal melalui proses pembelajaran yang 

dialogis, kolaboratif, dan kontekstual. 

Peran guru tidak lagi terbatas sebagai 

penyampai materi, tetapi berkembang 

menjadi fasilitator, pembimbing, sekaligus 

teladan dalam menginternalisasikan nilai-

nilai keislaman. Pendekatan tersebut 

dinilai mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, empati, tanggung jawab 

sosial, serta karakter peserta didik yang 

berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan dan 

spiritualitas. 

Selain itu, hasil analisis menunjukkan 

bahwa pendidikan Islam menghadapi 

tantangan baru akibat perkembangan 

teknologi digital, globalisasi, dan 

kecerdasan buatan. Kemajuan teknologi 

memberikan peluang besar dalam 

meningkatkan akses terhadap informasi 

dan inovasi pembelajaran, namun juga 

berpotensi menggeser nilai-nilai 

kemanusiaan apabila pendidikan hanya 

berfokus pada penguasaan teknologi dan 

kompetensi akademik. Literatur terkini 

menegaskan bahwa penguatan nilai tauhid, 

adab, keadilan, dan penghormatan 

terhadap martabat manusia menjadi 

strategi penting dalam menjaga 

keseimbangan antara perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pembentukan karakter. 

Oleh karena itu, filsafat Islam dan 

humanisme dipandang sebagai landasan 

konseptual yang relevan untuk 

membangun sistem pendidikan Islam yang 

adaptif terhadap perubahan zaman, tetapi 

tetap mempertahankan identitas moral, 

spiritual, dan nilai-nilai kemanusiaan 

sebagai tujuan utama pendidikan. 

KESIMPULAN 

Filsafat Islam dan humanisme 

memiliki hubungan yang saling 
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melengkapi dalam memahami hakikat 

manusia dan tujuan pendidikan. Filsafat 

Islam menempatkan manusia sebagai 

makhluk yang memiliki potensi akal, 

jasmani, dan ruh yang harus 

dikembangkan secara seimbang dalam 

kerangka nilai-nilai ketuhanan. Sementara 

itu, humanisme dalam perspektif Islam 

tidak hanya menekankan kebebasan dan 

martabat manusia, tetapi juga tanggung 

jawab moral dan spiritual sebagai khalifah 

di bumi. 

Integrasi antara filsafat Islam dan 

humanisme melahirkan konsep humanisme 

religius yang menyeimbangkan antara 

rasionalitas, spiritualitas, dan nilai 

kemanusiaan. Konsep ini menjadi sangat 

relevan dalam menghadapi tantangan 

pendidikan modern yang cenderung 

berorientasi pada aspek kognitif dan 

materialistik. Melalui pendekatan ini, 

pendidikan diharapkan mampu 

membentuk manusia yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berakhlak mulia, memiliki kesadaran 

sosial, serta bertanggung jawab kepada 

Tuhan dan sesama. 

Dengan demikian, penerapan filsafat Islam 

dan humanisme dalam pendidikan 

merupakan langkah strategis dalam 

menciptakan generasi yang berkarakter, 

humanis, dan mampu menghadapi 

dinamika global tanpa kehilangan nilai-

nilai spiritual dan moral. 
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